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 ABSTRACT 

The purpose of this study is to explore the role of Civic with Society 
training in strengthening character and citizenship literacy among 
university students. As future leaders and agents of change, students need 
to develop a strong sense of responsibility, active participation, and 
awareness of their role in society and the democratic system. This research 
emphasizes the importance of integrating civic education into higher 
education to equip students with the necessary knowledge and skills to 
contribute positively to their communities and the nation. The study was 
conducted through various activities, including discussions, seminars, 
community engagement programs, and simulations, aimed at fostering a 
deeper understanding of citizenship values such as democracy, justice, and 
human rights. The results indicate that participation in these activities 
significantly enhanced students' character, such as empathy, 
responsibility, and critical thinking, while also improving their literacy in 
citizenship-related issues, including the knowledge of rights, duties, and 
the importance of active political involvement. In conclusion, the Civic 
with Society training program proves to be an effective strategy in 
strengthening the character and citizenship literacy of university students. 
By fostering active participation and providing a deeper understanding of 
their roles as responsible citizens, the program contributes to building a 
democratic and just society, where students are prepared to make informed 
decisions and contribute to national development. 
 

ABSTRAK 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran pembekalan Civic 
with Society dalam memperkuat karakter dan literasi kewarganegaraan di 
kalangan mahasiswa. Sebagai calon pemimpin dan agen perubahan, 
mahasiswa perlu mengembangkan rasa tanggung jawab yang kuat, 
partisipasi aktif, dan kesadaran akan peran mereka dalam masyarakat serta 
sistem demokrasi. Kegiatan ini menekankan pentingnya mengintegrasikan 
pendidikan kewarganegaraan ke dalam pendidikan tinggi untuk 
membekali mahasiswa dengan pengetahuan dan keterampilan yang 
diperlukan untuk memberikan kontribusi positif kepada komunitas dan 
bangsa. Kegiatan ini dilakukan melalui berbagai kegiatan, termasuk 
diskusi, seminar, program pengabdian masyarakat, dan simulasi, yang 
bertujuan untuk membangun pemahaman yang lebih dalam tentang nilai-
nilai kewarganegaraan seperti demokrasi, keadilan, dan hak asasi manusia. 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa partisipasi dalam kegiatan ini secara 
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signifikan meningkatkan karakter mahasiswa, seperti empati, tanggung 
jawab, dan kemampuan berpikir kritis, serta meningkatkan literasi mereka 
dalam isu-isu kewarganegaraan, termasuk pengetahuan tentang hak, 
kewajiban, dan pentingnya keterlibatan politik aktif. Kesimpulannya, 
program pembekalan Civic with Society terbukti menjadi strategi yang 
efektif dalam memperkuat karakter dan literasi kewarganegaraan 
mahasiswa. Dengan mendorong partisipasi aktif dan memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang peran mereka sebagai warga 
negara yang bertanggung jawab, program ini berkontribusi pada 
pembangunan masyarakat yang demokratis dan adil, dimana mahasiswa 
siap untuk membuat keputusan yang bijak dan berkontribusi pada 
pembangunan nasional. 

  

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan tinggi di Indonesia memiliki peran krusial dalam membentuk karakter dan 

meningkatkan literasi kewarganegaraan mahasiswa. Mahasiswa sebagai generasi penerus 

bangsa tidak hanya dituntut cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kesadaran sosial 

yang tinggi (Mediatati & Jati, 2023). Pendekatan Civic with Society menjadi penting karena 

mendorong pemahaman dan keterlibatan aktif dalam kehidupan sosial politik serta tanggung 

jawab terhadap masyarakat dan negara. Pendidikan karakter menjadi bagian penting dalam 

proses ini. Karakter yang dibentuk melalui sistem pendidikan harus mencakup nilai-nilai 

moral, sosial, dan etika seperti tanggung jawab, kejujuran, empati, dan disiplin (Ghofir et al., 

2023). Tujuannya adalah mencetak individu yang tak hanya pintar, tapi juga berkepribadian 

kuat dan mampu memberikan kontribusi positif di masyarakat. Kolaborasi antara sekolah, 

keluarga, dan masyarakat sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

pengembangan karakter secara menyeluruh. 

Selain itu, penanaman karakter sejak dini sangat penting karena generasi muda akan 

menentukan arah masa depan bangsa. Dalam menghadapi era globalisasi dan perkembangan 

teknologi, karakter yang kuat menjadi pondasi penting untuk menjaga integritas dan stabilitas 

sosial. Generasi muda dengan karakter baik lebih siap menghadapi tantangan, menyelesaikan 

konflik, dan membangun masyarakat yang adil dan harmonis. Literasi kewarganegaraan juga 

menjadi aspek penting dalam membentuk warga negara yang bertanggung jawab. Literasi ini 

mencakup pemahaman tentang hak, kewajiban, hukum, serta partisipasi aktif dalam proses 

demokrasi. Mahasiswa yang memiliki literasi kewarganegaraan yang baik akan mampu 

bersikap bijak terhadap isu-isu sosial-politik, menolak hoaks, serta mendukung nilai-nilai 

demokrasi dan hak asasi manusia. 

Di era informasi saat ini, literasi kewarganegaraan membantu generasi muda berpikir 

kritis, menyaring informasi, dan memahami dampak kebijakan publik. Mereka juga terdorong 

untuk aktif dalam kegiatan sosial dan politik yang mendukung pembangunan bangsa. Literasi 

ini sangat penting tidak hanya bagi perkembangan individu, tetapi juga demi keberlanjutan 

demokrasi dan kemajuan negara. Namun, masih banyak mahasiswa yang belum memahami 

pentingnya menjadi warga negara yang aktif dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, kegiatan 

seperti Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dibutuhkan untuk mengeksplorasi strategi 

pembekalan Civic with Society yang efektif. Tujuannya adalah memperkuat karakter dan 
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literasi kewarganegaraan mahasiswa, serta membentuk calon pemimpin masa depan yang 

memiliki integritas dan kepedulian sosial tinggi. 

 

METODE PELAKSANAAN 

 Lokasi kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) ini adalah di Gedung E, 

Kampus Universitas Kristen Satya Wacana. Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk workshop 

dan aksi nyata dalam masyarakat, yang bertujuan untuk memberikan pemahaman pada peserta 

dalam mengimplementasikan pengetahuannya mengenai karakter dan literasi 

kewarganegaraan. Tahapan tersebut dapat dilihat dari rincian Tabel 1. 

 

Tabel 1. Tahapan Kegiatan 

No Tahapan Hasil yang diharapkan 

1 Penyampaian materi 

oleh narasumber 

Tahapan ini dilaksanakan pada 4 Juni 2024. Ada 12 

mahasiswa PPKn yang mengikuti tahapan penyampaian 

materi. Kegiatan ini diadakan untuk memberikan wawasan 

tentang pentingnya kewarganegaraan yang aktif dan 

berkarakter. Diskusi dengan narasumber yang kompeten, 

seperti praktisi hukum, tokoh masyarakat, atau pemimpin 

organisasi, dapat memperkaya pengetahuan mahasiswa 

mengenai peran mereka sebagai warga negara, hak dan 

kewajiban, serta tantangan yang dihadapi oleh bangsa. 

Diskusi yang interaktif juga dapat mendorong mahasiswa 

untuk berpikir kritis dan bertanggung jawab dalam 

memberikan pendapat. 

2 Kolaborasi dengan 

organisasi masyarakat 

Kerja sama dengan organisasi kemasyarakatan atau Lembaga 

Swadaya Masyarakat (LSM) dapat menjadi sarana bagi 

mahasiswa untuk memahami secara langsung dinamika 

sosial di masyarakat. Melalui program magang atau 

kerjasama dengan organisasi tersebut, mahasiswa dapat 

belajar mengenai nilai-nilai keadilan sosial, hak asasi 

manusia, dan pemberdayaan masyarakat. 

3 Evaluasi dan refleksi Untuk memastikan keberhasilan pembekalan ini, perlu ada 

evaluasi berkala terhadap perkembangan pemahaman dan 

sikap mahasiswa terhadap kewarganegaraan dan karakter. 

Refleksi pribadi yang dilakukan oleh mahasiswa melalui 

jurnal atau diskusi kelompok dapat membantu mereka untuk 

mengidentifikasi perubahan dalam cara pandang dan sikap 

mereka terhadap isu-isu sosial dan kewarganegaraan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pembekalan Civic with Society berhasil 

meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang pentingnya peran mereka sebagai warga negara 

yang aktif dan bertanggung jawab. Melalui berbagai metode pelaksanaan seperti diskusi, 
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simulasi, dan pengalaman langsung, mahasiswa mampu menginternalisasi nilai-nilai 

kewarganegaraan yang lebih mendalam, serta mengembangkan karakter yang lebih kuat. 

Beberapa temuan penting yang muncul dari pelaksanaan program ini antara lain: 

 

1. Peningkatan Pengetahuan Kewarganegaraan 

Sebagian besar mahasiswa melaporkan bahwa mereka merasa lebih sadar akan hak dan 

kewajiban mereka sebagai warga negara setelah mengikuti pembekalan ini. Mereka 

memahami lebih dalam tentang struktur pemerintahan, sistem hukum, dan pentingnya 

partisipasi dalam proses demokrasi. Dengan bekal pemahaman yang baik, maka akan 

memberikan pengetahuan yang baik, terutama dalam hal pengetahuan kewarganegaraan. 

Pengetahuan kewarganegaraan adalah pemahaman yang mendalam mengenai hak, 

kewajiban, serta peran seorang individu dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Pengetahuan ini meliputi berbagai aspek, mulai dari sistem pemerintahan, hukum, hingga 

nilai-nilai dasar yang mendasari kehidupan demokrasi dan kebangsaan. Sebagai warga 

negara, seseorang perlu memahami struktur negara, hak-hak yang dimiliki, serta kewajiban 

yang harus dijalankan untuk menciptakan masyarakat yang harmonis, adil, dan sejahtera. 

Dengan terciptanya masyarakat yang harmonis, adil, dan sejahtera, maka akan menunjang 

pencapaian tujuan nasional bangsa Indonesia. 

Pentingnya pengetahuan kewarganegaraan terletak pada kemampuannya untuk 

membentuk individu yang bertanggung jawab dalam menjalankan peran sosial dan politik. 

Sebagai contoh, pemahaman tentang hak-hak asasi manusia, hak untuk memilih dalam 

pemilu, serta kewajiban untuk ikut serta dalam menjaga persatuan bangsa adalah bagian 

dari pengetahuan kewarganegaraan yang sangat vital. Dengan pengetahuan ini, setiap 

individu tidak hanya menjadi pemilih yang cerdas, tetapi juga mampu terlibat dalam proses 

pembangunan negara, memberikan kontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat, dan 

berpartisipasi aktif dalam menjaga demokrasi. 

Di samping itu, pengetahuan kewarganegaraan juga membekali individu untuk lebih 

bijaksana dalam menghadapi berbagai tantangan sosial, seperti konflik, diskriminasi, dan 

perbedaan pendapat. Dengan memahami nilai-nilai kebersamaan, toleransi, dan saling 

menghargai, seseorang dapat lebih mudah beradaptasi dalam masyarakat yang majemuk. 

Pengetahuan ini membantu membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga memiliki kesadaran moral dan sosial yang tinggi, serta siap berperan 

aktif dalam memajukan negara dan memperkuat tatanan sosial yang lebih baik. Sebagai 

generasi penerus bangsa, maka seorang mahasiswa dapat membawa negara Indonesia ke 

arah yang lebih baik sesuai dengan cita-cita nasional bangsa Indonesia, berkat kecerdasan 

intelektual serta kesadaran moral dan sosial yang dimilikinya.  

 

2. Penguatan Karakter Mahasiswa 

Pembekalan ini juga berkontribusi pada penguatan karakter mahasiswa, seperti 

peningkatan rasa tanggung jawab, disiplin, empati, dan kepedulian sosial. Mahasiswa yang 

terlibat dalam kegiatan sosial dan pengabdian masyarakat menunjukkan peningkatan dalam 

sikap saling menghargai, keterampilan bekerja dalam tim, serta kesadaran untuk menjaga 

keberagaman dalam masyarakat. 
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Karakter mahasiswa memainkan peran penting dalam menentukan kualitas pendidikan 

dan kontribusi mereka terhadap masyarakat. Sebagai individu yang tengah menjalani fase 

pembentukan identitas dan pematangan diri, mahasiswa diharapkan tidak hanya memiliki 

kemampuan akademik yang mumpuni, tetapi juga karakter yang kuat dan positif. Karakter 

yang baik mencakup berbagai nilai moral dan etika, seperti kejujuran, integritas, rasa 

tanggung jawab, kedisiplinan, empati, dan kemampuan untuk bekerja sama dalam 

kelompok. Pentingnya karakter mahasiswa terletak pada fakta bahwa mereka adalah calon 

pemimpin masa depan, baik di dunia profesional maupun masyarakat. Mahasiswa yang 

memiliki karakter yang baik akan menjadi agen perubahan yang mampu mengatasi 

tantangan sosial dan politik dengan bijaksana. Mereka tidak hanya cerdas dalam 

memecahkan masalah teknis, tetapi juga memiliki kepekaan sosial yang tinggi dan mampu 

membuat keputusan yang berpihak pada kebaikan bersama. 

Hal ini dapat dilihat dari tanggung jawab profesional yang mereka penuhi selama 

mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dari awal hingga akhir. Mahasiswa juga memiliki 

kepekaan sosial yang tinggi, dimana hal ini dapat dilihat dari kerja sama yang dilaskanakan 

antar mahasiswa dalam kelompok. Disisi lain, mahasiswa juga dituntut untuk membuat 

keputusan secara cepat dan akurat yang membawa kebaikan untuk bersama, serta 

mengesampingkan kepentingan individu. 

Selain itu, karakter mahasiswa juga berkaitan erat dengan etika dan sikap yang mereka 

tunjukkan dalam kehidupan sehari-hari. Mahasiswa yang memiliki karakter yang baik akan 

lebih mudah menjalin hubungan yang harmonis dengan teman-teman, dosen, dan 

masyarakat luas. Hal ini dikarenakan mahasiswa dengan karakter yang baik cenderung 

memiliki kepekaan sosial emosional yang lebih, maka mampu menjalin keharmonisan 

dalam masyarakat. Mahasiswa juga memiliki karakter kerja keras dan tanggung jawab yang 

baik, dimana hal ini dapat dilihat dari mereka yang lebih mampu menghadapi tekanan dan 

tantangan yang datang selama perjalanan pendidikan mereka, serta lebih tangguh dalam 

menghadapi kegagalan atau kesulitan.  

Pendidikan tinggi memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter 

mahasiswa. Melalui pengajaran yang tidak hanya mengedepankan aspek kognitif, tetapi 

juga aspek afektif dan moral, mahasiswa dapat diberikan bekal untuk menjadi pribadi yang 

tidak hanya cerdas, tetapi juga berbudi pekerti. Oleh karena itu, pengembangan karakter 

mahasiswa harus menjadi bagian integral dari proses pendidikan tinggi, dengan melibatkan 

berbagai pihak, baik itu pihak kampus, keluarga, maupun masyarakat. 

 

3. Peningkatan Partisipasi Sosial dan Politik 

Setelah mengikuti kegiatan pembekalan, mahasiswa lebih aktif dalam kegiatan sosial 

dan politik, seperti berpartisipasi dalam pemilu, diskusi publik, dan pengambilan keputusan 

di tingkat kampus maupun masyarakat. Hal ini menunjukkan adanya pergeseran dari sikap 

apatis menjadi lebih proaktif terhadap isu-isu sosial-politik. 

Partisipasi politik mahasiswa sangat penting dalam kehidupan demokrasi dan 

pembentukan masyarakat yang sehat. Mahasiswa, sebagai kelompok intelektual dan agen 

perubahan, memiliki peran yang sangat besar dalam mewujudkan kemajuan sosial, politik, 

dan ekonomi. Partisipasi politik mahasiswa tidak hanya terbatas pada pemilu atau 

pemilihan umum, tetapi juga mencakup keterlibatan mereka dalam berbagai kegiatan yang 
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berhubungan dengan proses pengambilan keputusan, pengawasan kebijakan publik, dan 

advokasi isu-isu sosial yang berdampak pada masyarakat. 

Partisipasi politik mahasiswa membantu membentuk kesadaran politik yang lebih 

matang dan bijaksana. Mahasiswa yang terlibat dalam diskusi politik, organisasi 

mahasiswa, atau kegiatan sosial-politik lainnya akan lebih peka terhadap isu-isu yang 

berkembang di masyarakat. Mereka akan mampu memahami dinamika politik, hak dan 

kewajiban warga negara, serta bagaimana kebijakan pemerintah mempengaruhi kehidupan 

masyarakat. Hal ini juga memungkinkan mahasiswa untuk mengembangkan sikap kritis 

terhadap kebijakan yang ada dan memperjuangkan perubahan yang lebih baik. 

Meskipun partisipasi politik mahasiswa sangat penting, ada beberapa tantangan yang 

sering dihadapi. Salah satunya adalah rendahnya minat mahasiswa dalam terlibat aktif 

dalam politik, yang mungkin disebabkan oleh ketidakpahaman terhadap proses politik atau 

rasa apatis terhadap sistem yang ada. Selain itu, mahasiswa juga dapat dihadapkan pada 

tekanan dari berbagai pihak, baik itu kampus maupun pemerintah, yang membatasi ruang 

gerak mereka dalam menyuarakan pendapat atau melakukan aksi sosial. 

Partisipasi politik mahasiswa sangat vital untuk menciptakan masyarakat yang 

demokratis, berkeadilan, dan berperadaban. Mahasiswa bukan hanya pemilik suara dalam 

pemilu, tetapi juga agen perubahan yang mampu memengaruhi kebijakan sosial dan politik 

melalui keterlibatan aktif mereka. Oleh karena itu, penting untuk terus mendorong dan 

mendukung partisipasi politik mahasiswa, baik melalui pendidikan politik yang lebih baik, 

ruang diskusi yang lebih terbuka, maupun kesempatan untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

sosial-politik yang membangun. 

 

4. Tantangan dalam Implementasi 

Meskipun banyak manfaat yang dirasakan, terdapat beberapa tantangan dalam 

pelaksanaan pembekalan ini. Beberapa mahasiswa merasa kesulitan dalam 

mengaplikasikan apa yang telah mereka pelajari, terutama terkait dengan pengelolaan 

konflik sosial dan berpartisipasi dalam kegiatan sosial-politik yang lebih luas. 

Kurangnya minat dan kesadaran mahasiswa, salah satu tantangan utama dalam 

implementasi kegiatan pembekalan Civic with Society adalah kurangnya minat atau 

kesadaran mahasiswa terhadap pentingnya partisipasi sosial dan politik. Banyak 

mahasiswa yang lebih fokus pada pencapaian akademis, dan tidak terlalu tertarik untuk 

terlibat dalam kegiatan sosial atau politik. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman mengenai pentingnya keterlibatan mereka dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara, atau ketidaktahuan tentang bagaimana mereka bisa berkontribusi. 

Persepsi negatif terhadap aktivitas politik, karena di beberapa kalangan, aktivitas 

politik sering kali dipandang dengan skeptis, terutama setelah melihat adanya praktik 

politik yang kurang transparan atau koruptif di tingkat nasional. Mahasiswa yang tidak 

memiliki pemahaman yang cukup tentang demokrasi dan kewarganegaraan sering kali 

menganggap politik sebagai hal yang hanya berhubungan dengan kekuasaan atau 

kepentingan tertentu, sehingga mereka enggan untuk terlibat. 

Batasan akses terhadap informasi keterbatasan akses terhadap informasi yang relevan 

mengenai kewarganegaraan dan hak-hak politik bisa menjadi hambatan. Beberapa 

mahasiswa mungkin tidak memiliki akses mudah ke sumber daya yang dapat mengedukasi 



Jurnal Magistrorum Et Scholarium, Volume 05 Nomor 03, April 2025, 237-246 

 

 
243 

mereka mengenai pentingnya peran mereka dalam demokrasi dan kewarganegaraan. Selain 

itu, kurangnya pendidikan politik yang praktis dan kontekstual di kampus bisa mengurangi 

keterlibatan mereka dalam kegiatan sosial politik. 

Keterbatasan waktu dan sumber daya mahasiswa karena seringkali memiliki jadwal 

yang padat dengan kuliah, tugas, dan kegiatan akademik lainnya. Hal ini menyebabkan 

keterbatasan waktu bagi mereka untuk mengikuti kegiatan sosial atau politik. Selain itu, 

keterbatasan dana dan sumber daya untuk menyelenggarakan kegiatan yang melibatkan 

banyak pihak juga menjadi kendala dalam implementasi kegiatan pembekalan Civic with 

Society. Tantangan dalam membangun kolaborasi pembekalan Civic with Society yang 

efektif sering kali memerlukan kolaborasi antara berbagai pihak, seperti perguruan tinggi, 

organisasi masyarakat, pemerintah, dan sektor swasta. Terkadang, sulit untuk membangun 

kemitraan yang solid karena perbedaan tujuan atau pendekatan yang digunakan oleh 

masing-masing pihak. Hal ini bisa menghambat terciptanya kegiatan yang holistik dan 

menyeluruh. Untuk mengatasi tantangan tersebut, implementasi kegiatan pembekalan 

Civic with Society bagi mahasiswa harus dirancang dengan cermat dan mempertimbangkan 

beberapa aspek berikut: 

Meningkatkan edukasi dan kesadaran salah satu langkah penting dalam implementasi 

kegiatan ini adalah dengan meningkatkan edukasi kewarganegaraan dan karakter melalui 

kuliah umum, seminar, atau lokakarya yang menghadirkan narasumber dari berbagai 

bidang, seperti praktisi hukum, aktivis, atau tokoh masyarakat. Dengan memberikan 

informasi yang relevan dan menarik, mahasiswa akan lebih mudah memahami pentingnya 

partisipasi mereka dalam kehidupan sosial-politik dan peran mereka sebagai warga negara 

yang aktif (Pratama et al., 2022). 

Menggunakan pendekatan praktis pembekalan yang efektif harus melibatkan 

mahasiswa dalam pengalaman langsung. Program-program seperti magang di lembaga 

pemerintah, organisasi non-pemerintah, atau kegiatan pengabdian masyarakat dapat 

memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan 

kewarganegaraan dalam konteks nyata. Pendekatan ini juga memungkinkan mereka untuk 

memahami isu-isu sosial secara langsung dan merasakan dampaknya. Memanfaatkan 

teknologi dan media sosial yang dapat menjadi alat efektif untuk memperkenalkan nilai-

nilai kewarganegaraan dan karakter kepada mahasiswa (Cathrin & Wikandaru, 2023). 

Platform digital seperti webinar, video edukasi, atau grup diskusi daring dapat memperluas 

jangkauan kegiatan pembekalan dan memungkinkan mahasiswa untuk belajar kapan saja 

dan di mana saja. Selain itu, media sosial juga dapat digunakan untuk membangun 

kesadaran dan mengajak mahasiswa berpartisipasi dalam kampanye sosial atau politik. 

Menciptakan ruang untuk dialog terbuka untuk membangun kesadaran politik yang 

lebih baik, penting untuk menyediakan ruang bagi mahasiswa untuk berdiskusi dan 

mengemukakan pendapat mereka. Diskusi terbuka, forum debat, atau kegiatan diskusi 

kelompok kecil dapat mendorong mahasiswa untuk berpikir kritis, mengasah kemampuan 

argumentasi, dan memahami berbagai perspektif mengenai isu-isu sosial dan politik 

(Jamaludin et al., 2023). Mengoptimalkan kolaborasi dengan berbagai pihak agar kegiatan 

pembekalan dapat terlaksana dengan baik, kolaborasi antara kampus, pemerintah, dan 

masyarakat sangat diperlukan. Kampus bisa bekerja sama dengan organisasi non-

pemerintah, komunitas lokal, atau lembaga pemerintahan untuk menciptakan program yang 
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lebih holistik dan berkelanjutan. Selain itu, penting juga untuk melibatkan mahasiswa 

dalam merancang dan menyelenggarakan kegiatan ini, agar mereka merasa lebih terlibat 

dan bertanggung jawab. 

Menyesuaikan kegiatan dengan kebutuhan dan minat mahasiswa untuk meningkatkan 

partisipasi mahasiswa, penting untuk merancang kegiatan yang sesuai dengan minat dan 

kebutuhan mereka. Misalnya, kegiatan yang berfokus pada isu-isu yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari mahasiswa, seperti masalah lingkungan hidup, pendidikan, atau hak 

asasi manusia, bisa menarik lebih banyak perhatian dan keterlibatan mereka. Implementasi 

kegiatan pembekalan Civic with Society sebagai penguatan karakter dan literasi 

kewarganegaraan bagi mahasiswa memiliki tantangan yang cukup besar, namun dengan 

perencanaan yang matang dan pendekatan yang tepat, tantangan tersebut dapat diatasi. 

Melalui pendidikan yang relevan, pengalaman praktis, pemanfaatan teknologi, dan 

kolaborasi antara berbagai pihak, mahasiswa dapat diberikan bekal yang memadai untuk 

menjadi warga negara yang aktif, bertanggung jawab, dan memiliki karakter yang baik 

(Farantika et al., 2023). 

Pembekalan Civic with Society yang diterapkan pada mahasiswa memberikan dampak 

yang signifikan terhadap peningkatan literasi kewarganegaraan dan karakter mereka. 

Pendidikan yang melibatkan pengalaman langsung dalam masyarakat, seperti melalui kerja 

bakti atau proyek sosial, terbukti sangat efektif dalam membangun pemahaman dan 

kesadaran sosial mahasiswa. Dengan terlibat langsung dalam masyarakat, mahasiswa tidak 

hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengembangkan sikap empati dan tanggung 

jawab sosial (Amaly et al., 2021). Pentingnya pembekalan literasi kewarganegaraan bagi 

mahasiswa terletak pada peran mereka sebagai agen perubahan dalam masyarakat 

(Darmawan, 2024). Dengan meningkatnya literasi kewarganegaraan, mahasiswa akan lebih 

mampu menganalisis isu-isu sosial, politik, dan hukum, serta membuat keputusan yang 

bijak dalam kehidupan sehari-hari (Muzakki & Santoso, 2023). Mereka juga menjadi lebih 

sadar akan pentingnya menjaga prinsip-prinsip demokrasi, menghormati hak asasi 

manusia, dan berperan aktif dalam pembangunan negara. 

Namun, tantangan utama dalam pelaksanaan pembekalan ini adalah bagaimana cara 

menjaga keberlanjutan program dan memastikan bahwa mahasiswa tidak hanya 

memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam 

kehidupan nyata (Harjanto & Najicha, 2024). Oleh karena itu, metode yang lebih interaktif, 

seperti simulasi, peran serta dalam organisasi, dan kolaborasi dengan komunitas luar 

kampus, menjadi sangat penting untuk memperkuat pembelajaran dan mengatasi hambatan 

tersebut. Selain itu, hasil evaluasi menunjukkan bahwa masih ada beberapa mahasiswa 

yang cenderung pasif dan kurang tertarik dalam berpartisipasi dalam kegiatan sosial politik. 

Untuk itu, perlu ada strategi yang lebih menarik dan relevan dengan kondisi generasi muda 

saat ini, seperti pemanfaatan media sosial, platform digital, dan diskusi daring yang lebih 

mengakomodasi minat serta kebiasaan mahasiswa (Syafii et al., 2024). 
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Gambar 1. Narasumber melakukan pemaparan materi dan diskusi dengan peserta 

 

 
Gambar 2. Foto Bersama Narasumber dengan Peserta 

 

SIMPULAN 

 Secara keseluruhan, pembekalan Civic with Society terbukti efektif dalam menguatkan 

karakter dan meningkatkan literasi kewarganegaraan bagi mahasiswa. Hal ini akan bermuara 

pada peningkatan partisipasi sosial dan politik sebagai implementasi karakter kewarganegaraan 

yang dimiliki oleh mahasiswa. Namun, untuk mencapai hasil yang lebih optimal, perlu 

dilakukan penguatan dalam hal pemanfaatan teknologi, penyusunan kurikulum yang lebih 

fleksibel, serta peningkatan dukungan dari pihak kampus dan masyarakat. Dengan demikian, 

generasi muda akan lebih siap untuk berperan aktif dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, 

serta menjadi individu yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga bertanggung jawab 

sosial.  
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